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RINGKASAN

Hubungan Industrial pada awalnya bersifat personal antara buruh dan pengusaha,
namun seiring kompleksitas permasalahan ketenagakerjaan yang meningkat,
muncul kebutuhan akan aturan hukum yang menjamin kepastian dan keadilan.
Untuk itu, lahirlah Pengadilan Hubungan Industrial melalui Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial
sebagai tempat dalam penyelesaian sengketa ketenagakerjaan yang formal dan
mengikat. Namun, dalam praktiknya, ketentuan batas waktu penyelesaian perkara
dalam Pasal 103 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian
Perselisihan Hubungan Industrial yang mengatur bahwa majelis hakim wajib
menjatuhkan Putusan dalam waktu paling lambat 50 hari kerja sejak sidang pertama
kerap tidak dipatuhi. Tidak adanya sanksi atau konsekuensi hukum atas
pelanggaran batas waktu tersebut menimbulkan kekosongan hukum yang
berdampak terhadap kepastian dan keadilan hukum bagi para pihak yang
bersengketa.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan mengkaji hukum yang
di konsepkan sebagai suatu norma yang berlaku dalam masyarakat. Lebih lanjut,
penelitian hukum normatif ini dilakukan dengan penelitian kepustakaan (library
research) serta merupakan penelitian yang bersifat preskriptif yang ditujukan untuk
mendapatkan saran dalam mengatasi permasalahan hukum yang diangkat. Di sisi
lain, penelitian ini menggunakan pendekatan PerUndang-Undangan (statute
approach) yang dilakukan dengan menelaah seluruh peraturan PerUndang-
Undangan yang berkaitan dengan isu hukum vyang diteliti, diiringi dengan
pendekatan konseptual (conceptual approach) yang didasarkan dari pandangan-
pandangan dan doktrin-doktrin yang berkembang, banyaknya Putusan-Putusan
penyelesaian perselisinan Hubungan Industrial diselesaikan melebihi batas waktu
50 hari kerja tanpa ada konsekuensi yang jelas maka dilakukan dengan menelaah
latar belakang dari isu hukum yang dihadapi. Dalam hal ini, sumber bahan hukum
yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder, yaitu data yang
diperoleh dari bahan-bahan pustaka yang meliputi bahan hukum primer dan bahan
hukum sekunder.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. ketentuan batas waktu Putusan dalam Pasal 103 Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial, yang
mewajibkan hakim memutus perkara paling lambat 50 hari kerja sejak sidang
pertama. Dalam praktiknya, banyak Putusan melampaui batas waktu tersebut,
dan menimbulkan ketidakpastian hukum, terutama bagi pihak pekerja yang
lebih rentan. Ditemukan bahwa tidak adanya sanksi atau konsekuensi hukum
yang jelas terhadap pelanggaran ketentuan tersebut menyebabkan apa yang
disebut sebagai kekosongan hukum (legal vacuum). Meskipun kata “wajib”
digunakan dalam Pasal 103 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang
Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial, tidak terdapat norma lanjutan
yang menetapkan akibat hukum atas pelanggarannya. Hal ini menyebabkan
norma prosedural tersebut menjadi tidak efektif dan hanya bersifat simbolis.

2. Penelitian juga menunjukkan bahwa keterlambatan Putusan dapat
memperburuk kondisi pekerja karena menunda kepastian atas hak-hak mereka,
seperti kompensasi atau pemulihan Hubungan kerja. Hal ini melanggar asas
keadilan, kepastian hukum, dan perlindungan hukum, terutama berdasarkan
teori hukum Gustav Radbruch, Satjipto Rahardjo, dan John Rawls yang
menjadi dasar teoritik dalam penelitian ini. Contoh beberapa perkara yang
melebihi batas waktu 50 hari kerja antara lain Putusan No. 7/Pdt.Sus-
PHI1/2024/PN.Bjm (54 hari kerja), Putusan No. 182/Pdt.Sus-PHI/2018/PN.Bdg
(123 hari kerja), Putusan No. 5/Pdt.Sus-PHI/2018/PN.Sby (127 hari kerja), dan
Putusan No. 11/Pdt.Sus-PHI/2016/PN.Mks (84 hari kerja). Penelitian ini
menegaskan perlunya reformasi hukum acara Hubungan Industrial, khususnya
dengan menghadirkan sanksi normatif atau administratif terhadap
keterlambatan Putusan untuk memperkuat asas kepastian hukum dan
perlindungan terhadap pencari keadilan, terutama pihak pekerja.
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ABSTRAK

Kata kunci : Pengadilan Hubungan Industrial, Putusan, Batas Waktu

Penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan ketentuan Pasal 103 Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan Hubungan
Industrial yang mewajibkan majelis hakim untuk memberikan Putusan dalam waktu
paling lama 50 (lima puluh) hari kerja sejak sidang pertama. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh banyaknya Putusan Pengadilan Hubungan Industrial yang
melampaui batas waktu tersebut tanpa disertai konsekuensi hukum yang jelas.
Fenomena ini menimbulkan pertanyaan serius mengenai kepastian hukum,
perlindungan hak para pihak yang bersengketa, serta efektivitas norma hukum
dalam sistem peradilan Hubungan Industrial. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode hukum normatif dengan pendekatan PerUndang-Undangan dan
konseptual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan dalam
menjatuhkan Putusan tidak memiliki akibat hukum secara eksplisit dalam Undang-
Undang, sehingga menciptakan kekosongan hukum dalam aspek sanksi dan
pengawasan. Kondisi ini melemahkan asas kepastian hukum, perlindungan hukum
terhadap pihak yang lemah (khususnya pekerja), serta berpotensi menurunkan
kredibilitas lembaga peradilan. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya
pembentukan regulasi atau kebijakan teknis yang memberikan sanksi atau koreksi
terhadap keterlambatan Putusan, guna memastikan peradilan yang cepat, adil, dan
dapat diakses oleh semua pihak secara setara.
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ABSTRACT

Keywords : Industrial Relations Court, Judgment, Time Limit

This study discusses the implementation of Article 103 of Law Number 2 of 2004
concerning the Settlement of Industrial Relations Disputes, which mandates that the
panel of judges deliver a decision within a maximum period of 50 (fifty) working days
from the first hearing. The background of this research stems from the recurring delays
in judgments by the Industrial Relations Court beyond the stipulated time limit, without
any clear legal consequences. This phenomenon raises critical concerns regarding
legal certainty, protection of the rights of disputing parties, and the effectiveness of
legal norms within the Industrial relations judicial system. The research employs a
normative legal method using statute and conceptual approaches. The findings reveal
that delayed judgments are not accompanied by explicit legal consequences in the
legislation, resulting in a legal vacuum concerning sanctions and oversight. This
situation undermines the principle of legal certainty, weakens legal protection
particularly for workers and potentially erodes public trust in the judicial system. The
study recommends the formulation of regulatory or technical policies that impose
sanctions or corrective measures against delays, to ensure a judicial process that is
timely, fair, and accessible to all parties equally.
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